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Lampiran 6 : Hasil Wawancara pada PT. Delta Jaya Engineering 

 

No. Pertanyaan Hasil Interview 

1. Apakah perusahaan ini 

membuat pencatatan upah 

lembur untuk tenaga kerja? 

Ya, Pencatatan upah 

lembur dilihat dari 

lebihnya jam kerja yang 

sudah ditentukan oleh 

perusahaan.  Nominal 

upahnya dicatat secara 

otomatis dalam 

program computer 

report parel. 

2. Bagaimana Pencatatan 

Anggaran biaya tenaga 

kerja di lakukan? 

Dalam pembuatan 

anggaran kita selalu 

melihat, pertama dari 

target penjualan yang 

ditetapkan marketing 

dan kondisi laporan 

pencatatan pada 

periode sebelumnya. 

Kedua, juga didasarkan 

pada kebijakan-

kebijakan dari pusat 

(pemerintah) dalam 

perhitungan yang 

dilakukan perusahaan 

untuk gaji dan upah 

tenaga kerja. Ketiga, 

didasarkan pada 

kebijakan-kebijakan 



pemerintah contohnya 

ada kenaikkan BBM 

3. Apakah Sistem 

pengupahan tenaga kerja 

dilihat dari jam kerja yang 

telah ditentukan 

perusahaan? 

Ya, karena pengupahan 

tenaga kerja dilihat dari 

jam kerja karyawan dan 

pencatatan upah 

berdasarkan 

perhitungan biaya dari 

gaji pokok, biaya 

transport dan biaya 

makan 

4. Apakah tenaga kerja bagian 

produksi di target setiap 

harinya 

Sistem target di 

perusahaan ini adalah 

operasional per 

departemen. Jadi tidak 

ada target perorangan 

karena seluruh tenaga 

kerja saling terlibat. 

Produk yang dihasilkan 

adalah IT atau panel 

listrik. 

5. Apa biaya yang paling 

besar dikeluarkan bagi 

perusahaan  

Dilihat dari pencatatan 

laporan gaji dan upah 

tenaga kerja biaya 

paling besar adalah 

biaya tenaga kerja 

langsung atau yang 

terlibat dalam kegiatan 

pembuatan produksi 

dikarenakan jumlah 

tenaga kerjanya pun 



lebih banyak 

dibandingkan 

departemen yang lain. 

6. Bagaimana tarif upah yang 

ditetapkan oleh perusahaan 

untuk menggaji dan 

memberi upah bagi tenaga 

kerja? 

Tarif upah dilihat dari 

berapa jam tenaga kerja 

tersebut bekerja. Tarif 

upah yang diberikan 

dihitung dari awal jam 

masuk saat finger print 

hingga selesainya jam 

kerja. Tambahan yang 

akan diberikan kepada 

para tenaga kerja dilihat 

dari adannya jam kerja 

lembur. 

7. Bagaimana sistem 

pencatatan pada tarif upah 

perjam kerja 

Dilihat dan dihitung 

secara programming 

mengenai tarif upah. 

Dan tarif upah sendiri 

sudah ditentukan 

perusahaan dan secara 

otomatis tercatat dalam 

progam komputer. 

Biaya upah tidak 

berpengaruh pada 

pemotongan gaji pokok. 

8. Apabila terjadinya 

ketidakstabilan dalam 

anggaran dan realisasi yang 

sudah ditetapkan oleh 

Apabla adannya 

permasalahan dalam 

pencatatan anggaran 

budget maka dilihat 

dari faktor eksternal. 



perusahaan, tindakan apa 

yang akan dilakukan? 

Manajer akan 

mengevaluasi dulu 

seluruh laporan per 

departemen. Apabila 

laporan per departemen 

masih dikatakan stabil 

maka tidak ada evaluasi 

tetapi apabila dilihat 

dan dihitung terdapat 

ketidakstabilan 

berpengaruh pada 

keseluruhan biaya maka 

harus dilakukan 

evaluasi agar tidak 

terjadi seperti ini lagi 

dimasa yang akan 

datang. 

9.  Berapa Target yang 

ditetapkan oleh 

perusahaan?  

Target yang ditetapkan 

oleh perusahaan sekisar 

20 M-40 M 

10. Apabila terjadi selisih 

realisasi lebih besar 

dibandingkan anggaran 

yang ditetapkan oleh 

perusahaan apa tindakan 

yang diambil oleh 

perusahaan? 

Pada tahun 2019 

perusahaan 

memperoleh hasil 

penjualan sebesar 27 

miliar. Realisasi lebih 

tinggi dari anggaran 

karena perusahaan telah 

memenuhi atau 

melebihi target yang 

ditentukan, anggaran 

lebih kecil disebabkan 



faktor eksternal (biaya) 

yang tidak diantisipasi 

perusahaan saat 

membuat budget 

sedangkan pada tahun 

2020 perusahaan 

mengalami penurunan 

penjualan yang 

signifikan Hanya 

memperoleh 19 miliar 

yang menyebabkan 

tidak mencapai target 

yang sudah ditentukan 

sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 : Dokumentasi Laporan Laba Rugi Perusahaan 

Tahun 2019 

 
 

 
 



Lampiran 8 : Dokumentasi Laporan Laba Rugi Perusahaan 

Tahun 2020 

 
 

 



 

Lampiran 9 :Dokumentasi Laporan Anggaran Tenaga Kerja 

Langsung Per Departemen Tahun 2019-2020 

 

No. Periode Departemen Anggaran Realisasi 

1. 2019 Dept. 
Produksi 

1.100.000.000 1.206.735.407,74 

2. 2019 Dept. 
Engineering 

150.000.000 139.358.046,63 

3. 2019 Dept. 
Finance 

150.000.000 139.358.046,63 

Sumber : PT. Delta Jaya Engineering 
 
 
 

No. Periode Departemen Anggaran Realisasi 

1. 2020 Dept. 
Produksi 

1.800.000.000 1.671.387.379,42 

2. 2020 Dept. 
Engineering 

200.000.000 211.557.400,02 

3. 2020 Dept. 
Finance 

200.000.000 211.557.400,02 

Sumber : PT. Delta Jaya Engineering 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
Lampiran 10 : Dokumentasi Laporan Penyimpangan Anggaran 
Tenaga Kerja Langsung Tahun 2019-2020  
 

Periode Anggaran Realisasi Penyimpangan 

2019 1.100.000.000 1.206.735.407,74 106.735.407,74 

2020 1.800.000.000 1.671.387.379,42 128.612.620,58 

Total 2.900.000.000 2.878.122.787,16 235.348.028,32 

      Sumber: Data Diolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 11 : Dokumentasi Laporan Selisih Tarif Upah 

Langsung Tahun 2019 – 2020 

Anggaran 

Tarif upah 

standar (Rp) 

Tarif Upah 

Sesungguhnya 

(Rp) 

Jam Kerja 

Standar 

Selisih 

126.219,16 136.466,48 8715 106.735.393 

204.894,70 190.254,68 8785 (128.614.157) 

      Sumber: Data Diolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 : Dokumentasi Laporan Selisih Tarif Jam Tenaga 
Kerja Langsung Tahun 2019-2020 
 

Tahun Anggaran 

jam kerja 

Jam 

Kerja 

Aktual  

Tarif 

Upah/jam 

Selisih 

2019 2.080 8715 126.219,16 837.464.126,6 

2020 2.080 8785 204.894,70 1.373.818.963,5 

      Sumber: Data Diolah 


